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RINGKASAN

Evaluasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Ditinjau Dari Aspek Unsafe Condition
Pada Proyek Pembangunan Jember Icon —Jember, Jawa Timur); Muhammad Rifai,
111910301084; 2015; 47 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

K3 adalah bidang yang terkait dengan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan
manusia yang bekerja di sebuah institusi maupun lokasi proyek. Tujuan K3 adalah untuk
memelihara keselamatan dan kesehatan lingkungan kerja. K3 juga melindungi rekan kerja,
keluarga pekerja, konsumen, dan orang lain yang juga mungkin terpengaruh kondisi
lingkungan kerja. Di Indonesia, setiap tahunnya terjadi 96.000 kasus kecelakaan kerja. PT.
Jamsostek menyebutkan angka kecelakaan kerja di Kabupaten Jember pada dua tahun
terakhir terdapat 6 kasus kecelakaan kerja. Tahap awal penelitian ini adalah identifikasi
masalah dan observasi pada proyek pembangunan Jember Icon. Setelah itu mengolah data
antara lain rekapitulasi form observasi, analisis data unsafe condition, analisis unsafe
condition index, dan analisis HIRA.

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan unsafe condition index, kurangnya
pembatas area pekerjaan pada ketinggian memiliki nilai consequences 16 pada pekerjaan
penulangan plat lantai (Lt3), kurangnya penerangan pada area kerja pada pekerjaan
penulangan plat lantai (Lt3) memiliki nilai consequences 12 dan kurangnya penerangan pada
area kerja pada pekerjaan pengecoran plat lantai (Lt3) memiliki nilai consequences 9. Untuk
meminimalisir kecelakaan kerja dilakukan analisis HIRA, sehingga diperoleh hasil antara
lain mewajibkan pekerja selalu membersihkan paku yang berserakan pada kondisi B.
memasang pembatas area kerja pada ketinggian pada kondisi A. mewajibkan pekerja untuk
tidak memakai alat yang tidak layak pakai dan mewajibkan kontraktor untuk mengganti alat
yang tidak layak pakai pada kondisi C. mewajibkan pekera untuk selalu membersihkan air
yang tergenang dan selalu memakai safety shoes pada kondisi D. mewajibkan kontraktor
untuk selalu memberi penerangan yang lebih pada area pekerjaan yang gelap pada kondisi F.
mewajibkan pengawas untuk menyediakan handy talking pada mandor/kepala tukang pada
kondisi E.
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SUMMARY

Occupational Health and Safety Evaluation in term of The Unsafe Condition in Jember
Icon Construction — Jember, East Java. Muhammad Rifai, 111910301084; 2015; 47 Pages;
Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.

OHS is field that is related with health, safety and human well-being who works in
the institution or project location. The purpose of OHS to keep the healthy and safety
workplace environment. OHS also protects colleagues, worker’s families, consumers and
others who may also be affected by workplace conditions. In Indonesia, it was occurring
96.000 work accidents in each year. PT. Jamsostek mentioned the number of work accident
in Kabupaten Jember for the last two years there are six work accidents. First step of this
research is identifying the problem and observation in the construction of Jember Icon. After
that, cultivating data such as recapitulation observe’s form, analysis of unsafe condition data,
an analysis of unsafe condition index and HIRA analysis.

Based on the calculation by using unsafe condition index, the lack of a limiting area
of work at height have the value consequences of 16 on the job reinforcement of the floor
plate (3rd floor), the lack of lighting in the work area on the job reinforcement of the floor
plate (3rd floor) has a value of Consequences 12 and the lack of lighting in the work area on
the work of casting the floor plate (3rd floor) has a value of 9. To minimize the consequences
of workplace accidents HIRA analysis, in order to obtain the result, among others, requires
that workers always clean the nails scattered on condition B. install limiting the working area
at an altitude conditions A. require workers not to wear improper tool use and require the
contractor to replace tools that are not suitable to be used in conditions requiring pekera C. to
always clean up stagnant water and always wear safety shoes at D. conditions require the
contractor to always give more light on the dark areas of work conditions require supervisors
to F. provides a handy talking to the foreman / foreman on condition E.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kondisi dalam pekerjaan
yang sehat dan aman, baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan maupun bagi masyarakat dan
lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja tersebut. Keselamatan dan kesehatan kerja juga
merupakan suatu usaha untuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat, yang
dapat mengakibatkan kecelakaan.

Penyebab kecelakaan kerja yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak aman
(unsafe action) sebesar 88%, kondisi lingkungan (unsafe condition) yang tidak aman sebesar
10%, atau kedua hal tersebut di atas terjadi secara bersamaan (H. W. Henrich, 1931). Oleh
karena itu, pelaksanaan diklat Kesehatan dan Keselamatan tenaga kerja dapat mencegah
perilaku yang tidak aman dan memperbaiki kondisi lingkungan yang tidak aman.

Pendidikan Keselamatan dan kesehatan kerja juga berguna agar tenaga kerja memiliki
pengetahuan dan kemampuan mencegah kecelakaan kerja, mengembangkan konsep dan
kebiasaan pentingnya Keselamatan dan kesehatan kerja, memahami ancaman bahaya yang
ada di tempat kerja dan menggunakan langkah pencegahan kecelakaan kerja.

Di Indonesia masalah Keselamatan dan kesehatan kerja seringkali terabaikan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan masih banyaknya angka kecelakaan kerja di Indonesia. Ketua
Umum Asosiasi Ahli Keselamatan dan kesehatan kerja Konstruksi (A2K4) Indonesia Anas
Zaini Z Iksan mengatakan, “setiap tahun terjadi 96.000 kasus kecelakaan kerja”. Dari jumlah
ini, sebagian besar kecelakaan kerja terjadi pada proyek jasa konstruksi dan sisanya terjadi di
sektor Industri manufaktur (Suara Karya, 2010).

Di Jember sendiri masalah Keselamatan dan kesehatan kerja masih menjadi hal yang
perlu diperhatikan, pasalnya angka kecelakaan kerja di Jember masih tergolong tinggi dan
perlu penanganan serius guna meminimalisir hal tersebut. Di buktikan dengan adanya data
dari PT. Jamsostek yang menyebutkan bahwa angka kecelakaan kerja di Kabupaten Jember
pada dua tahun terakhir terdapat 6 kasus, dimana 3 kasus terjadi pada proyek pembangunan

Hotel Aston dan 3 lainnya terjadi pada proyek pembangunan Jember Sport Center.
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PT. Bangun Karya Semesta merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang
jasa konstruksi seperti proyek perumahan, pembangunan gedung bertingkat, hotel, rumah
sakit, apartment, mall/ plaza, dan lain — lain selama kurang lebih 30 tahun. Meskipun telah
berpengalaman di bidang konstruksi, namun masih saja terdapat kasus kecelakaan kerja.
Data kecelakaan kerja pada tahun 2014 khususnya pada proyek pembangunan Jember lcon
menunjukan bahwa terdapat tiga kasus kecelakaan kerja. Data kecelakaan kerja selama
proyek berlangsung yaitu : satu orang mengalami luka gores, satu orang mengalami
pendarahan dan dilarikan ke RSUD. Soebandi, satu orang mengalami luka memar dan
dilarikan di RS. Kaliwates.

Proyek yang ditangani PT. Bangun Karya Semesta saat ini adalah pembangunan
gedung bertingkat Jember Icon yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Proyek
dengan anggaran 227 Miliar ini menjadi salah satu proyek terbesar yang pernah dilakukan di
Kabupaten Jember. Gedung terdiri dari 2 tower, tower 1 terdiri dari 15 lantai, dengan rincian
lantai 2 sampai lantai 6 adalah mall, lantai 6 samapai lantai 15 adalah rumah sakit. Tower 2
juga terdiri dari 15 lantai, dengan rincian lantai 2 sampai lantai 6 adalah mall (bergabung
dengan tower 1). Lantai 6 sampai lantai 9 adalah sekolah dan lantai 9 sampai lantai 15 adalah
hotel.

Bangunan bertingkat seperti Jember Icon ini tentunya memiliki potensi bahaya yang
tinggi dalam kecelakaan kerja. Ditambah lagi perilaku unsafe condition yang dilakukan oleh
pekerja saat melakukan pekerjaan, seperti tidak memakai APD lengkap saat bekerja
membuat potensi bahaya semakin tinggi. Banyaknya pekerja yang tidak mengikuti aturan
yang dibuat perusahaan menjadi hal yang perlu ditindak lanjuti.

Dengan adanya penelitian tentang Evaluasi Keselamatan dan kesehatan kerja yang
ditinjau dari aspek unsafe condition pada proyek pembangunan Jember Icon di Jember —

Jawa Timur ini, maka diharapkan bisa meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.
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1.2  Rumusan Masalah

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan suatu rumusan masalah :

a. Bagaimana pelaksanaan Keselamatan dan kesehatan Kkerja pada proyek
pembangunan Jember Icon di Jember — Jawa Timur jika ditinjau dari aspek unsafe
condition, berdasarkan unsafe condition index?

b. Unsafe condition apa yang paling dominan pada proyek pembangunan Jember
Icon di Jember — Jawa Timur?

c. Bagaimana cara meminimalisir kecelakaan yang ditimbulkan unsafe condition

pada proyek pembangunan Jember Icon di Jember — Jawa Timur?

1.3  Batasan Masalah
Dalam pembahasan sistem manajemen Keselamatan dan kesehatan kerja yang
ditinjau dari aspek unsafe condition pada proyek pembangunan Jember Icon di Jember —
Jawa Timur, akan dibatasi dalam hal sebagai berikut:
a. Tidak meninjau analisis biaya akibat kecelakaan yang ditimbulkan
b. Tidak membuat emergency planning
c. Item pekerjaan yang diamati adalah
1. Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3)
2. Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1)
3. Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1)
4. Pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt1)
5. Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2)
6. Penulangan Pondasi Raft (LG 2)
7. Pengecoran plat lantai (Lt 2)
8. Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3)
9. Penulangan plat (Lt3)
10. Pengecoran plat (Lt 3)
11. Pengecoran SW dan kolom (Lt 3)

12. Pemasangan plat dan balok serta penulangan balok (Lt 4)
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1.4
141

1.4.2

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut :

a. Mencari unsafe condition index secara total pada proyek pembangunan Jember
Icon di Jember — Jawa Timur.

b. Mengetahui unsafe condition apa yang paling dominan pada proyek
pembangunan Jember Icon di Jember — Jawa Timur.

c. Mengetahui cara meminimalisir unsafe condition pada proyek pembangunan
Jember Icon di Jember — Jawa Timur.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut :

a. Mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan resiko kecelakaan kerja (zero
accident).

b. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas tenaga kerja.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

2.1.1 Pengertian Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

Menurut departemen tenaga kerja, pengertian Keselamatan dan kesehatan kerja adalah

sebagai berikut:

1.

Kesehatan dan Keselamatankerja secara filosofi adalah pemikiran dan upaya untuk
menjamin keadaan keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani manusia
serta hasil karya dan budayanya tertuju pada kesejahteraan manusia pada umumnya
dan tenaga kerja pada khusunya.

Keselamatan dan kesehatan kerja secara keilmuan adalah cabang ilmu pengetahuan
dan penerapannya yang mempelajari tentang tata cara pencegahan dan pengendalian
kecelakaan kerja di tempat kerja.

Kesehatan dan Keselamatankerja secara praktis adalah suatu upaya perlindungan agar
tenaga kerja selalu dalam keadaan selamat dan sehat selama melakukan pekerjaan di
tempat kerja serta begitu pula bagi orang yang memasuki tempat kerja maupun sumber
dan proses produksi dapat secara aman dan efisien dalam pemakaiannya.

Keselamatan dan kesehatan kerja secara hukum adalah ketentuan yang mengatur
tentang pencegahan kecelakaan untuk melindungi tenaga kerja agar tetap selamat dan

sehat.

2.1.2 Pengertian kecelakaan

Pengertian Kecelakaan secara umum adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan, tidak

terduga yang dapat menimbulkan kerugian material, disfungsi/kerusakan alat/bahan, cidera,

korban jiwa, kekeacauan produksi. Sedangkan kecelakaan kerja menurut jamsostek adalah

kecelakaan yang terjadi berhubung dengan hubungan kerja, termasuk penyakit yang timbul

karena hubungan kerja, demikian pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan berangkat

dari rumah menuju tempat kerja, dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar

dilalui.
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Sebab-sebab kecelakaan menurut Departemen Tenaga Kerja dibagi menjadi 2, yaitu :

1.

Sebab Dasar

Adalah sebab atau faktor yang mendasari secara umum terhadap kejadian kecelakaan

yaitu:

a.

Partisipasi pihak manajemen atau pimpinan perusahaan dalam pelaksanaan
Kesehatan dan Keselamatankerja.

Faktor manusia atau dalam hal ini pekerja.

Faktor kondisi dan lingkungan kerja.

Sebab Utama

Adalah sebab atau faktor yang disebabkan adanya faktor atau persyaratan yang belum

dilaksanakan. Apabila pimpinan manajemen atau perusahaan telah melaksanakan

program Keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaannya sebab ini tidak akan

timbul.

» Sebab utama yang sering dikenal yaitu:

a.

Kondisi berbahaya atau tidak aman (unsafe condition) dari mesin, peralatan,
pesawat, bahan yang digunakan, proses produksi, cara kerja dan tenaga kerja,
sifat pekerja dan lingkungan pekerja itu sendiri.

Perbuatan berbahaya dari manusia (unsafe action) yang dilatar belakangi oleh
kurangnya pengetahuan dan keterampilan kerja, cacat tubuh yang tidak terlihat,
keletihan dan kelesuan, sikap dan tingkah laku yang tidak aman akibat tidak

memakai alat pelindung.

e Akibat atau kerugian yang di dapat dari kecelakaan kerja dibagi menjadi dua
kelompok (Budiono, 1998:8), yaitu:

a.

Kerugian yang bersifat ekonomi, baik langsung maupun tidak langsung, antara
lain kerusakan atau kehancuran mesin, peralatan, bahan, biaya pengobatan,
perawatan korban, tunjangan kecelakaan, hilangnya waktu kerja, serta

menurunnya jumlah maupun mutu produksi.
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b. Kerugian yang bersifat non ekonomi, yaitu berupa penderitaan manusia pada
umumnya dan korban itu sendiri pada khususnya baik itu merupakan kematian,
luka berat maupun ringan, termasuk penderitaan keluarga korban bila korban

meninggal atau cacat.

2.1.3 Tujuan Dan Sasaran Kesehatan dan KeselamatanKerja (K3)

Menurut Departemen Tenaga Kerja, Tujuan dari Keselamatan dan kesehatan kerja
adalah untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan menghindarkan
terulangnya kembali apabila kecelakaan tersebut telah terjadi.

Hal tersebut di atas baru dapat dicapai apabila usaha Kesehatan dan Keselamatankerja
dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu setiap usaha Keselamatan dan kesehatan kerja
tidak lain adalah penanggulangan dan pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat

kerja.

2.1.4 Konsep Pencegahan Kecelakaan

Seperti yang telah dijelaskan bahwa tujuan pokok Keselamatan dan kesehatan kerja
adalah untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja termasuk penyakit akibat kerja di
tempat kerja. Oleh karena itu masalah Keselamatan dan kesehatan kerja akan menjadi sangat
penting mengingat akibat dan pengaruh yang dapat timbul dari peristiwa kecelakaan tersebut.
Sebagai modal utama dari program pencegahan yang dimaksud adalah adanya konsensus
bahwa kecelakaan merupakan resiko yang melekat pada setiap usaha produksi.

Perbedaan terletak pada besar kecilnya resiko tersebut. Makin maju teknologi yang
digunakan diasumsikan dengan makin besar pula resiko yang dihadapi. Cara pencegahannya
menurut ILO (Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Tanpa Tahun) antara lain:

a. Peraturan Perundang-Undangan

Dengan adanya pembentukan peraturan perundang-undangan yang mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, teknik dan teknologi yang menyangkut syarat-
syarat K3 dapat mencegah atau mengurangi secara dini terjadinya kecelakaan

kerja.
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Standardisasi

Penetapan standard-standard baik resmi atau tidak resmi mengenai misalnya
konstruksi yang memenuhi syarat-syarat K3 jenis-jenis peralatan tertentu, alat-alat
perlindungan kerja atau diri. Dengan adanya standard K3 bisa diketahui baik
buruknya K3 di tempat kerja melalui pemenuhan standard-standard tersebut.
Inspeksi

Suatu kegiatan untuk membuktikan apakah kondisi di tempat kerja sesuai dengan
peraturan perundangan dan standard yang berlaku. Dalam pelaksanaannya
termasuk pengujian alat dan mesin.

Riset Teknis

Penelitian untuk mendapatkan data, sifat dan ciri-ciri bahan berbahaya,
penyelidikan tentang pagar pengaman, pengujian APD.

Riset Medis

Penelitian untuk mendapatkan data tentang efek psykologis, patologis, faktor
lingkungan dan keadaan fisik yang mengakibatkan kecelakaan.

Riset Psykologis

Penelitian tentang pola-pola kejiwaan yang menyebabkan terjadinya kecelakaan.
Riset Statistik

Penelitian yang menyangkut jenis kecelakaan, banyaknya, mengenai siapa saja
dalam pekerjaan apa dan apa sebab-sebabnya.

Pendidikan

Penyampaian materi K3 di sekolah, kursus atau kurikulum teknik dan lain — lain.
Latihan

Praktek bagi tenaga kerja, khususnya tenaga kerja baru dalam K3 disamping untuk
meningkatkan kualitas pengetahuan dan ketrampilan.

Persuasi

Cara penyuluhan dan pendekatan dibidang K3 untuk menimbulkan sikap
mengutamakan keselamatan dengan tidak menerapkan dan memaksakan melalui

sanksi-sanksi.
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k. Asuransi
Intensif finansial untuk meningkatkan pencegahan dengan diterapkannya
pembayaran premi lebih rendah terhadap perusahaan yang memenuhi syarat K3
dan mempunyai tingkat kecelakaan yang kecil di perusahaan.

I.  Penerapan langsung di tempat kerja karena faktor penanggulangan kecelakaan
kerja merupakan satu kesatuan yang masing-masing tidak dapat dipisahkan satu

dengan yang lainnya.

2.2 Unsafe condition index

Unsafe condition index adalah suatu index yang digunakan untuk menghitung sampel
dari suatu pekerjaan dimana total unsafe condition dibagi dengan total safe condition yang
hasilnya dikalikan 100%, sehingga dapat dipresentasikan yang bervariasi antara 0 — 100%.
Singkatnya, jika index observasi didapat 60% artinya 60 dari 100 unit observasi telah dalam

keadaan tidak aman, rumus dari unsafe condition index adalah

unsafe condition
unsafe condition+safe condition

unsafe condition =

2.3 ldentifikasi Bahaya dan Resiko
2.3.1 Bahaya
Bahaya merupakan Situasi fisik yang berpotensi menyebabkan kecelakaan pada
manusia, kerusakan pada aset, kerusakan pada lingkungan dan kombinasi yang terjadi
diantaranya.
e  Berikut ini macam — macam bahaya antara lain :
v Bahaya fisik/mekanik
Bahaya yang tergolong fisik atau mekanik yaitu ketinggian, konstruksi
(infrastruktur), mesin/alat/kendaraan/alat berat, ruangan terbatas (terkurung),
tekanan, kebisingan, suhu, cahaya, listrik, getaran, dan radiasi.
v Bahaya sosial-psikologis
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan bahaya sosial-psikologis vyaitu,
stress, kekerasan, pelecehan, pengucilan, intimidasi, dan emosi negatif (OHSAS
1800 : 2007).
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2.3.2 Resiko

Resiko merupakan kombiasi dari efek bahaya dan tingkat kemungkinannya. Adapun
rumusan dari resiko adalah.

Resiko = Efek Bahaya x Tingkat Kemungkinan Bahaya............ (2)

o Efek bahaya bersifat tetap terdiri atas sangat kecil, kecil, sedang, dan tinggi

o Tingkat kemungkinan bahaya terdiri atas HIGH, MEDIUM dan LOW

2.3.3 Risk Assesment

Risk Assesment adalah proses mencari bahaya yang memiliki potensi untuk menyakiti
orang, pada obyek yang digunakan, lingkungan kerja dan proses kerja yang diadopsi.
Beberapa resiko lain hanya terlihat jelas dan dapat dipahami ketika tugas kerja diamati.

Penggunaan matriks resiko membantu untuk lebih memahami keparahan resiko yang
pada gilirannya memungkinkan manajer untuk memprioritaskan yang bahaya untuk
penanganan utama. Matriks resiko memerlukan manajer untuk mempertimbangkan:

1. Konsekuensi (consequence) dari potensi bahaya.

2. Kemungkinan (likelihood) yang terjadi.

Risk evaluation matrix berikut tabel pendukungnya dapat dilihat dalam tabel 2.1, 2.2,
2.3,24,25

Tabel 2.1 Risk Evaluation Matrix

Bobot Keparahan
Risk Assesment = CxL Insignificant Ringan Sedang Berat catastrophic

0 1 2 3 4
:;55 Hampir Pasti terjadi 4 0 4 8 12 16
B
- Sering terjadi 3 0 3 6 9 12
o
c
X, Mungkin terjadi sewaktu-waktu 2 0 2 4 6 8
c
>
S Hanya terjadi pada kondisi
< yatenedtp 0 1 2 3 4
8 khusus
o
2 Tidak terjadi sama sekali 0 0 0 0 0 0

Sumber : Sekolah Tinggi Teknologi Indocement. 2015. “Chemical Plant Design”.
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Tabel 2.2 Kategori Resiko

Nilai o
] Kategori Resiko
Resiko
0 Sangat Kecil
1,2,3,4 Kecil
6,8,9 Sedang
12, 16 Tinggi

Sumber : Sekolah Tinggi Teknologi Indocement. 2015. “Chemical Plant Design”.

Tabel 2.3 Bobot Kemungkinan Resiko yang Tarjadi

Unsafe Condition Bobot Kemungkinan
Indeks Terjadi

0% Tidak terjadi sama sekali

o Hanya terjadi pada
0- 0
kondisi khusus

Mungkin terjadi sewaktu-
25%-50%

waktu
51%-75% Sering terjadi
76%-100% Pasti terjadi

Sumber : Sekolah Tinggi Teknologi Indocement. 2015. “Chemical Plant Design”.
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Tabel 2.4 Penilaian Keparahan Resiko

Nilai Kategori Penjelasan
0 Insignificant P3K
1 Ringan (Minor)  Butuh layanan medis

2 Sedang (Moderate) hari kerja hilang,
3 Major (Berat) Cacat

4 Katastropi Fatal / Kematian

Sumber : Sekolah Tinggi Teknologi Indocement. 2015. “Chemical Plant Design”.

Tabel 2.5 Penilaian Kemungkinan Resiko

No. Kategori Penjelasan

Nyaris tidak mungkin ~ Hanya terjadi pada kondisi sangat

(Rare) khusus
2 Jarang (Unlikely) Bisa saja terjadi waktu tertentu
3 Mungkin (Possible) Mungkin terjadi sewaktu-waktu
4 Sering (Likely) Akan mungkin sering terjadi

Hampir pasti (Almost i o
] Hampir pasti terjadi
certain)

Sumber : Sekolah Tinggi Teknologi Indocement. 2015. “Chemical Plant Design”.

2.4 Manajemen Resiko

Secara umum, tujuan manajemen resiko yang utama adalah mencegah atau
meminimalisir pengaruh yang tidak baik akibat kejadian yang tidak terduga melalui
penghindaran resiko atau persiapan rencana kontingensi yang berkaitan dengan resiko
tersebut

Manajemen resiko erat hubungannya dengan manajemen K3. Keberadaan resiko dalam

kegiatan proses produksi mendorong perlunya upaya keselamatan untuk mengendalikan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

semua resiko yang ada. Dengan demikian manajemen resiko merupakan bagian tak
terpisahkan dari manajemen K3 seperti dua sisi mata uang.

Menurut Permenaker No.5/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen K3 menyebutkan
bahwa identifikasi bahaya, penilaian resiko dari kegiatan, produk barang dan jasa harus
dipertimbangkan pada saat merumuskan rencana untuk memenuhi kebijakan keselamatann
dan kesehatan kerja. Untuk itu harus ditetapkan dan dipelihara prosedurnya. SMK3
menempatkan manajemen resiko sebagai salah satu elemen penting dalam manajemen K3.

Dalam sistem manajemen K3 yang berlaku secara global yaitu OHSAS 18001,
mengandung klausul yang menyatakan bahwa organisasi harus mengimplemantasikan dan
memelihara prosedur untuk melakukan identifikasi bahaya dari kegiatan yang sedang
berjalan, penilaian resiko dan menetapkan pengendalian yang diperlukan. Hal ini juga
mencerminkan bahwa manajemen resiko merupakan elemen penting dalam manajemen K3.

Pengelolaan kegiatan produksi akan berakibat menimbulkan efek terhadap
lingkungan. Menurut ISO 14001 menyatakan bahwa organisasi harus menetapkan,
menerapkan dan memelihara prosedur untuk mengidentifikasi aspek lingkungan kegiatan,
produk dan jasa dalam lingkup sistem manajemen lingkungan yang dapat dikendalikan dan
dapat dipengaruhi dengan memperhitungkan pembangunan yang direncanakan atau baru,
kegiatan produk dan jasa yang baru, atau yang diubah dan menentukan aspek yang
mempunyai atau dapat mempunyai dampak penting terhadap lingkungan. Aspek lingkungan
juga merupakan bagian tak terpisahkan dari manajemen resiko dan manajemen K3.

Manajemen resiko menurut ketiga standar K3L di atas, terdiri dari 3 bagian yaitu
Hazard Identification (ldentifikasi Bahaya), Risk Assesment (Penilaian Resiko) dan
Determining Control (Penetapan Pengendalian) atau sering disebut HIRADC. Berdasarkan
hasil evaluasi dan kajian HIRADC, perusahaan mengembangkan sasaran K3, kebijakan K3
dan program Kkerja untuk mengelola resiko tersebut. Dengan demikian basis dari
pengembangan manajemen K3 adalah manajemen resiko (Soehatman, 2010). Pelaksanaan
HIRADC dalam proses manajemen resiko di setiap area proses produksi mengacu pada
hierarki pengendalian, dengan cara :

. Menguraikan kegiatan kerja yang melibatkan material, proses produksi dan produk pada

aktivitas bisnis perusahaan.
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. Menemukan titik-titik bahaya dan aspek lingkungan yang ada pada aktivitas bisnis
perusahaan secara umum dan setiap section secara khusus.

. Menentukan dampak potensial akibat dari bahaya dan aspek lingkungan dari aktivitas
perusahaan.

. Melakukan pengendalian terhadap dampak potensial yang teridentifikasi.

. Menentukan nilai resiko yang tergolong resiko low, medium, high & very high.

. Menentukan tingkat resiko tergolong diterima atau tidak diterima pada semua bahaya yang
telah dilakukan pengendalian awal.

. Mempertahankan dan meningkatkan pengendalian terhadap bahaya yang mempunyai tingkat
resiko diterima.

. Melakukan tindakan pengendalian lanjutan terhadap bahaya yang mempunyai tingkat resiko
tidak diterima sehingga nilai resikonya turun menjadi tingkat resiko diterima (Cipta
Kridatama, 2010).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Konsep Umum

Tahap awal penelitian ini adalah survey lapangan yang dilakukan sebanyak tiga
kali sehari, yaitu pagi, siang, dan sore selama satu minggu, dengan mengambil
gambar dari setiap pekerjaan yang berlangsung pada hari itu. Proyek yang digunakan
sebagai studi kasus adalah proyek pembangunan Jember Icon di Jember — Jawa
Timur. Hasil dari penelitian ini dimaksudkan sebagai data untuk mencari unsafe
condition index dan unsafe condition yang sering terjadi pada saat pekerjaan
berlangsung.

Data lain yang diperlukan adalah literatur perusahaan dan dokumentasi dari PT.
Bangun Karya. Data ini bisa digunakan sebagai referensi untuk pencegahan dari
unsafe condition yang terjadi pada proyek tersebut.

Data yang sudah diperoleh dari hasil survey selanjutnya diolah dengan memilah
milah foto dari segi unsafe condition dan safe condition, sehingga dapat dibuat
sebuah tabel tentang jumlah dari masing — masing kategori unsafe condition dan safe
condition. Dari hasil rekapan berupa tabel tersebut, dapat dibuat untuk menentukan
besarnya presentase index unsafe condition dari masing — masing item pekerjaan, lalu
dilakukan lIdentifikasi Bahaya dan Kajian Resiko untuk menentukan potensi bahaya
dan resiko dari unsafe condition yang sering terjadi, serta menetukan cara

penanggulangan dari bahaya dan resiko yang terjadi.

3.2 Pelaksanaan Observasi

Observasi dilaksanakan selama satu bulan dimana setiap minggunya dilakukan
tiga kali penelitian, dalam satu hari dilakukan observasi selama 8 jam, guna
memperkecil ketidakvalidan data yang diambil. Hasil pengamatan nantinya akan
dicatat di dalam sebuah form yang sudah dibuat sebelumnya sesuai dengan kriteria
unsafe condition dan safe condition. Berikut adalah item pekerjaan yang akan

diamati. Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3), penulangan

16
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balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1), pemasangan tulangan plat lantai (LG
1), pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Ltl), pengecoran RW (LG 2) dan
kolom (Lt 2), penulangan Pondasi Raft (LG 2), pengecoran plat lantai (Lt 2),
pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3), penulangan plat
(Lt3), pengecoran plat (Lt 3), pengecoran SW dan kolom (Lt 3) dan pemasangan plat
dan balok serta penulangan balok (Lt 4).

3.3  Data dan Sumber Data
Penelitian ini diawali dengan pengamatan di lapangan dan pengumpulan data,
data yang diperoleh berupa data primer dan data sekunder.
Data yang diperlukan adalah sebagai berikut:
a. Data primer
Adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung pelaksanaan
K3 di lapangan yang dilaksanakan selama satu bulan.
b. Data Sekunder
Adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau data yang
didapat dari hasil penelitian orang lain. Data sekunder yang dibutuhkan adalah
data kecelakaan kerja dari PT. Bangun Karya Semesta, serta data kecelakaan
kerja pada proyek konstruksi bangunan dari PT. Jamsostek Jember

3.4 Pengolahan Data

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang telah didapatkan dari hasil
survey selama satu minggu. Data berupa foto akan dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu unsafe condition dan safe condition dalam bentuk tabel observasi. Dari
tabel observasi tersebut, nilai dari unsafe condition dan safe condition dari setiap item
pekerjaan yang dilaksanakan pada hari itu dijumlahkan. Setelah unsafe condition dan
safe condition per item pekerjaan dijumlahkan, kemudian data tersebut disajikan
dalam bentuk diagram pie/lingkaran sebagai acuan untuk menentukan unsafe

condition yang paling banyak dilakukan.
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Dengan adanya data unsafe condition dan safe condition maka unsafe condition
index dapat ditentukan guna melihat persentase dari tiap unsafe condition yang
dilakukan para pekerja.

Setelah diketahui persentase tertinggi, selanjutnya mengidentifikasi bahaya dan
resiko yang ditimbulkan unsafe condition dengan menggunakan metode HIRA
(Hazard Identification and Risk Assesment). Dari analisis dengan menggunakan
metode HIRA, maka dapat ditentukan cara penaggulangan dan pencegahan unsafe

condition

3.5 Alur Pelaksanaan

Alur pelaksanaan dari kegiataan penelitian, dapat dilihat pada gambar 3.1.

Identifikasi
Pelaksanaan Menentukan unsafe condition index
¢ Unsafe Condition index =
Unsafe condition X 100
Pengumpulan Data Safe Condition+Unsafe Condition
A \ 4 ¢
Menentukan unsafe condition index dominan
Sekunder Prlmer (Nilai maximal dari data unsafe condition)
Data Observasi
- Dat.a kecelakaan - Jumiah pekerja *
kerja PT.BKS - Kondisi lapangan .
- Data kecelakaan Analisa HIRA

kerja PT.J tek
era . Resiko = Efek Bahaya x Tingkat Kemungkinan

v

Kesimpulan

v

v
Pengolahan Data
Hasil kegiatan
Rekapitulasi observasi
Unsafe condition index

Unsafe condition dominan
Analisa HIRA

Gambar 3.1 Diagram alur.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan observasi secara langsung tentang kondisi unsafe condition

pada proyek Jember Icon. Pelaksanaan observasi dilakukan selama satu bulan, mulai tanggal

26 februari sampai 20 maret 2015, dimana setiap minggunya dilakukan tiga hari dan dalam

satu hari dilakukan survei selama kurang lebih 8 jam mulai pukul 08.00 sampai 16.00 dihari
ke 1, hari ke 2, hari ke 3, hari ke 4, hari ke 6, hari ke 8, hari ke 9, hari ke 12, pada pukul
19.00 sampai 03.00 dihari ke 5 dan hari ke 10, dan pada pukul 20.00sampai 04.00 dihari ke 7
dan hari ke 10.

4.1 Deskripsi proyek

Proyek yang dijadikan objek penelitian adalah Jember Icon. Berikut ini adalah gambaran

umum proyek yang menjadi salah satu proyek terbesar di Jember.

1)
2)
3)
4)
5)

4.2

Nama Proyek
Lokasi Proyek

: Jember Icon

: Jember, Jawa Timur

Kontraktor Pelaksana : PT. Bangun Karya Semesta

Biaya
Deskripsi Gedung

Hasil Observasi di Lapangan

: Rp. 227.000.000.000,00
:Bangunan mix use 14 lantai dan 2 basement.

Gedung yang terdiri dari 2 tower. Tower 1
terdiri dari 15 lantai, dengan rincian lantai 2 sampai
lantai 6 adalah mall, lantai 6 sampai lantai 15 adalah
rumah sakit. Tower 2 juga terdiri dari 15 lantai,
dengan rincian lantai 2 sampai lantai 6 adalah mall
(bergabung dengan tower 1). Lantai 6 sampai samtai 9
adalah sekolah dan lantai 9 sampai lantai 15 adalah
hotel.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dari bulan Februari sampai bulan Maret 2015

di lingkungan proyek dengan melihat kondisi lapangan secara langsung dan area kerja, hal —

19
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hal yang menjadi salah satu penyebab terjadinya kecelakaan kerja dapat dilihat pada Form

Observasi. Adapun item pekerjaan yang diteliti terdapat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Kegiatan di Proyek

No Kegiatan Lokasi

1 Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai Lantai 3

2 Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok Lantai 1

3 Pemasangan tulangan plat lantai Low Ground 1
4 Pemasangan bekisting balok dan plat lantai Lantai 1

5 Pengecoran RW Low Ground 2
6 Pengecoran kolom Lantai 2

7 Penulangan Pondasi Rab Low Ground 2
8 Pengecoran plat lantai Lantai 2

9 Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok Lantai 3

10 Penulangan plat Lantau 3
11 Pengecoran plat Lantai 3

12 Pengecoran SW dan kolom Lantai 3

13 Pemasangan Bekisting plat dan balok serta penulangan balok Lantai 4

Sumber : Hasil kegiatan di proyek

4.3 ldentifikasi Faktor-faktor K3 dalam unsafe condition

Hasil identifikasi faktor - faktor K3 dalam unsafe condition atau kondisi lapangan

yang tidak aman yang disebabkan oleh faktor lingkungan sendiri adalah kurangnya kesadaran

tentang Kesehatan dan Keselamatan kerja. Hasil identifikasi unsafe condition selama

pengamatan adalah sebagai berikut :
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1. Kurang nya pembatas area kerja diketinggian
Memungkinkan pekerja terjatuh pada ketinggian sehingga akan mengakibatkan luka —

luka dan kematian. Kondisi ini juga dapat merugikan pekerja dan pihak perusahaan

2. Banyaknya paku atau benda tajam lainnya berserakan di area kerja
Memungkinkan pekerja tertusuk paku atau benda tajam lainnya sehingga mengakibatkan
pekerja teluka. Kecelakaan pada kondisi ini juga dapat mengurangi waktu pekerjaan dan

akan merugikan pihak perusahaan.

Gambar 4.2 Banyaknya paku atau benda tajam lainnya berserakan di area kerja.
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3. Alat pelingdung diri (APD) tidak layak pakai
Memungkinkan terjadi kecelakaan pada pekerja, contoh : helm terlepas dari kepala,

safety shoes yang rusak akan mengakibatkan pekerja tersandung.

e p——— = T
—-W‘

Gambar 4.3 Alat pelingdung diri (APD) tidak layak pakai

4. Area kerja yang becek
Memungkinkan pekerja terpeleset dan terjatuh pada saat bekerja. Kondisi ini juga

memperlambat pekerjaan dikarenakan banyaknya air yang tergenang pada diarea kerja.

-

. - ’> R o) D
Gambar 4.4 Area kerja yang becek
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5. Kebisingan pada area kerja

Suara yang berlebihan dan dapat menggangu konsentrasi para pekerja dalam

melaksanakan tugasnya disebut dengan kebisingan. Kebisingan pada sebuah tempat kerja
memang tidak dapat dihindarkan, oleh karena itu dibutuhkan handy talking untuk alat

berkomunikasi pada area yang bising.

6. Kurangnya penerangan pada area kerja

Kondisi ini dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, untuk itu penerangan yang maksimal

sangat dibutuhkan pekerjaan pada malam hari

Gambar 4.5 Kurangnya penerangan pada area kerja

4.4 Evaluasi Pelaksanaan K3

Untuk evaluasi pelaksanaan K3 di proyek Jember Icon dilakukan beberapa tahapan,

yaitu :

a.
b.
C.
d.

Hasil kegiatan

Analisa data unsafe condition.
Unsafe action index.
Membuat tabel HIRA.

Beberapa poin di atas merupakan tahapan untuk mengevaluasi K3 yang ada di proyek

pembangunan Jember Icon .
4.4.1 Hasil kegiatan

Setelah melakukan observasi selama satu bulan, didapat data berupa form hasil

kegiatan yang selanjutnya dilakukan rekapitulasi untuk mengetahui unsafe condition total
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dari seluruh item pekerjaan. Hasil kegiatan dapat dilihat pada tabel 4.2 dan form rekapitulasi
observasi dapat dilihat pada tabel 4.3
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Tanggal Jum'at, 27 Februari 2015
Nama Kegiatan Penulangan halok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1)
HARIKE 2
Jam | Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam
08000000 23 | ) A B
09.00-10.00 3 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 15
10.00-11.00 3 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 17
11.00-12.00 3 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 3
12.00-13.00 Area kerjayang becek (D) E 3
13001400 23 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML 61
15.00-16.00 3 ]
Tanggal Jum'at, 27 Februari 2015
Nama Kegiatan Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1)
HARIKE 2
Jam | Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam
08.00-09.00] 23 A 2
09.00-10.00 3 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 8
10.00-12.00f 23 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 16
11.00-12.00 3 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 20
12.00-13.00 Area kerja yang becek (D) £ 0
13.00-14.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-1500| 23 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) ML 64
15001600 23
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Axis Title

IS
o

90

80

70

60

vl
o

30

20

10

82
76
61

59

49 48
44
oy) 23
6
4 4
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kegiatan

B (76) Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan
plat lantai (Lt 3)

B (61) Penulangan balok dan pemasangan
bekisting balok (Lt 1)

M (23) Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1)

M (49 )Pemasangan bekisting balok dan plat lantai
(Lt1)

M (4) Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2)

M (44) Penulangan Pondasi Rab (LG 2)

M (6) Pengecoran plat lantai (Lt 2)

M (48) Pemasangan Bekisting balok dan plat serta
penulangan balok (Lt3)

1 (59) Penulangan plat (Lt3)

M (22) Pengecoran plat (Lt 3)

H (4) Pengecoran SW dan kolom (Lt 3)

1 (82) Pemasangan Bekisting plat dan balok serta
penulangan balok (Lt 4)

Gambar 4.6 Diagram batang hasil kegiatan
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Berdasarkan gambar 4.6 diagram batang hasil kegiatan diatas dapat disimpulkan kegiatan
yang masuk dalam tiga besar unsafe condition adalah pemasangan bekesting plat dan
balok serta penulangan balok (Lt4) mempunyai unsafe condition 82 orang, Pekerjaan
pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3) mempunyai unsafe condition 76 orang,

penulangan plat lantai (Lt3) mempunyai unsafe condition 59 orang.
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UNSAFE CONDITION

No Kegiatan
A B C D E F
1 Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3) 7 20 9 17 23 0
2 Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1) 3 15 17 3 23 0
3 Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1) 0 7 3 4 9 0
4 Pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt1) 9 6 3 4 27 0
5 Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2) 0 0 1 0 3 0
6 Penulangan Pondasi Rab (LG 2) 0 6 7 9 22 0
7 Pengecoran plat lantai (Lt 2) 0 6 0 0 10 0
8 Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3) 2 18 3 0 25 0
9 Penulangan plat (Lt3) 18 15 5 0 21 0
10 Pengecoran plat (Lt 3) 6 0 2 0 9 5
11 Pengecoran SW dan kolom (Lt 3) 0 0 0 0 4 0
12 Pemasangan Bekisting plat dan balok serta penulangan balok (Lt 4) 16 30 4 0 32 0
Total 68 123 54 37 208 5

Unsafe condition dominan 208
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. SAFE CONDITION
No Kegiatan

A B C D E F

1  |Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3) 16 3 14 6 0 0
2 |Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1) 20 8 16 20 0 0
3 |Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1) 2 2 6 5 0 0
4  |Pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt1) 18 24 21 3 0 0
5  |Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2) 3 3 2 3 0 3
6 |Penulangan Pondasi Rab (LG 2) 2 16 15 13 0 0
7  |Pengecoran plat lantai (Lt 2) 10 4 0 10 0 10
8  |Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3) 21 1 26 29 0 0
9  [Penulangan plat (Lt3) 3 6 16 2 0 0
10  [Pengecoran plat (Lt 3) 3 9 7 9 0 4
11  [Pengecoran SW dan kolom (Lt 3) 4 4 4 4 0 4
12 |Pemasangan Bekisting plat dan balok serta penulangan balok (Lt 4) 2 2 6 5 0 2
Total 130 92 133 148 0 53

Sumber : Data primer yang diolah, (2015)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Keterangan :
A = Kurang nya pembatas area kerja di ketinggian
= Banyaknya paku dan benda tajam berserakan di area kerja
=  Alat pelindung diri yang tidak layak pakai
=  Area kerja yang becek
=  Kebisingan pada area kerja
=  Kurangnya penerangan pada area kerja
Berdasarkan hasil rekapitulasi, pada tabel 4.3 bahwa unsafe condition
total dari semua item pekerjaan, yaitu : A : Kurang nya pembatas area kerja di
ketinggian (68 orang), B : Banyaknya paku dan benda tajam berserakan di area
kerja (123 orang), C : Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (54 orang), D
Area kerja yang becek (37 orang), E : Kebisingan pada area kerja (208 orang), F
: Kurangnya penerangan pada area kerja (5 orang), sedangkan safe condition
total dari semua item pekerjaan, yaitu : A : Kurang nya pembatas area kerja di
ketinggian (130 orang), B : Banyaknya paku dan benda tajam berserakan di area
kerja (92 orang), C : Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (133 orang), D :
Area Kkerja yang becek (148 orang), E : Kebisingan pada area kerja (0 orang), F :
Kurangnya penerangan pada area kerja (53 orang), Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kesadaran akan bahaya akibat unsafe condition masih
tergolong tinggi meskipun beberapa dari area yang ada masih safe condition.
Jadi dari hasil pengamatan unsafe condition terbesar adalah kebisingan
pada area kerja sebanyak (208 Orang).
4.4.2 Analisa Data Unsafe condition
Setelah dilakukan rekapitulasi atau perhitungan pada form observasi, maka
dari data tersebut dapat dibuat diagram pie/lingkaran guna mengetahui unsafe
condition yang paling banyak terjadi. Diagram dibuat berdasarkan data total
rekapitulasi form observasi yang disajikan dalam bentuk diagram pie/lingkaran.
Diagram pie/lingkaran dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2.
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Usafe Contion dan Safe Contion

" safe
| Condition
53%

Gambar 4.7 Diagram pie/lingkaran unsafe condition dan safe condition

¢ Unsafe Condition
1%

Gambar 4.8 Diagram pie/lingkaran unsafe condition

Berdasarkan diagram unsafe condition di atas dapat diketahui bahwa A :
Kurang nya pembatas area kerja di ketinggian (14%), B : Banyaknya paku
berserakan di area kerja (25%), C : Alat pelindung diri yang tidak layak pakai
(11%), D : Area kerja yang becek (7%), E : Kebisingan pada area kerja (42%), F
: Kurangnya penerangan pada area kerja (1%). Dari data tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa E = Kebisingan area kerja merupakan unsafe condition yang
paling banyak terjadi pada area kerja.
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4.4.3 Unsafe Condition Index

Unsafe condition index adalah suatu index pendekatan yang digunakan
untuk menghitung sampel suatu pekerjaan dari suatu proyek dimana total unsafe
condition dibagi dengan total unsafe condition ditambah total safe condition
yang hasilnya dikalikan 100%, sehingga didapat presentasi yang bervariasi
antara 0 — 100%. Singkatnya, jika index observasi didapat 60% artinya 60 dari
100 unit observasi telah melakukan tindakan tidak aman. Rumus dari unsafe
condition index adalah.

Unsafe condition
Unsafe condition+Safe condition

Unsafe condition Index = x 100%

Unsafe condition index digunakan untuk mengetahui jumlah persentase unsafe
condition serta untuk mengetahui rata-rata unsafe condition dan kondisi yang

terjadi pada area kerja. Tabel unsafe condition index dapat dilihat pada tabel 4.4
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UNSAFE CONDITION INDEX

No Kegiatan
A B C D E F
1 Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3) 30% 87% 39% 74% 100% 0%
2 Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1) 13% 65% 52% 13% 100% 0%
3 Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1) 0% 78% 33% 44% 100% 0%
4 Pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt1) 33% 20% 13% 15% 100% 0%
5 Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2) 0% 0% 33% 0% 100% 0%
6 Penulangan Pondasi Rab (LG 2) 0% 27% 32% 41% 100% 0%
7 Penulangan Pondasi Rab (LG 2) 0% 60% 0% 0% 100% 0%
8 Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3) 7% 62% 10% 0% 100% 0%
Penulangan plat
9 (Lt3) 86% 71% 24% 0% 100% 0%
Pengecoran plat (Lt
10 3) 67% 0% 22% 0% 100% 56%
11 Pengecoran SW dan kolom (Lt 3) 0% 0% 0% 0% 100% 0%
12 Pemasangan Bekisting plat dan balok serta penulangan balok (Lt 4) 89% 94% 40% 0% 100% 0%
Unsafe condition index dominan 89% 94% 52% 74% 100% 56%
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Secara garis besar, unsafe condition index yang terdapat pada tabel 4.4 dapat dapat
disimpulkan sebagai berikut.
=  Kurang nya pembatas area kerja di ketinggian unsafe condition index (89%)
=  Banyaknya paku berserakan di area kerja unsafe condition index (94%)
=  Alat pelindung diri yang tidak layak pakai unsafe condition index (52%)
=  Area kerja yang becek unsafe condition index (74%)
=  Kebisingan pada area kerja unsafe condition index (100%)

=  Kurangnya penerangan pada area kerja unsafe condition index (56%)

Jadi dari hasil pengamatan unsafe condition index terbesar adalah Kebisingan
pada area kerja unsafe condition index sebanyak (100%)
4.4.4 HIRA (Hazard Identification Risk Assesment)

Setelah diketahui persentase unsafe condition index pada setiap item pekerjaan,
dilanjutkan dengan menganalisis HIRA (Hazard Identification Risk Assesment). HIRA
digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan resiko yang terjadi pada setiap
item pekerjaan. Untuk itu, perlu adanya pengkaitan antara unsafe condition index dengan
HIRA, sehingga potensi bahaya dan resiko kecelakaan kerja dapat teridentifikasi.

Untuk melakukan analisis HIRA, diperlukan matriks evaluasi resiko ( risk
evaluation matrix) untuk mempermudah identifikasi resiko dan kemungkinan bahaya
kecelakaan kerja yang terjadi. Beberapa tabel untuk membantu dalam menganilasis
HIRA dapat dilihat pada bab 2 pada tabel 2.1 risk evaluation matrix , 2.2 kategori resiko,
2.3 bobot kemungkinan resiko yang terjadi, 2.4 penilaian keparahan resiko, 2.5 penilaian

kemungkinan resiko.

Beberapa tabel yang dimaksudkan di atas merupakan tabel yang digunakan untuk
membantu menganilisis HIRA. Dengan menggunakan beberapa tabel tersebut, ditentukan
beberapa poin, seperti likelihood, consequences, dan kategori resiko.

Kolom unsafe condition index diperoleh dari tabel unsafe condition index yang
telah dibuat sebelumnya. Kolom Potensial bahaya dan resiko diperoleh dari beberapa
referensi dan wawancara dengan pihak K3 PT. Bangun Karya Semesta. Untuk menetukan

Kolom likelihood (tingkat kemungkinan bahaya dan resiko), pertama dengan melihat
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persentase unsafe condition index, selanjutnya melihat tabel 2.3 bobot kemungkinan
resiko yang terjadi untuk menentukan kemungkinan resiko yang terjadi. Sebagai contoh
unsafe condition index sebesar 17%, maka kemungkinan resiko yang terjadi adalah hanya
terjadi pada kondisi khusus. Kolom Consequences (potensi bahaya yang terjadi)
diperoleh dengan melihat kolom resiko. Besar kecilnya consequences ditentukan oleh
tingkat keparahan resiko dari setiap unsafe condition. Kolom risk assessment diperoleh
dengan mengkalikan antara kolom likelihood dan kolom concequences atau dapat melihat
tabel 2.1 risk evaluation matrix. Kolom kategori resiko diperoleh dari melihat besar nilai
kolom risk assessment dan dilanjutkan dengan melihat tabel 2.2 kategori resiko dimana
dengan tabel tersebut dapat ditentukan kategori resiko berdasarkan besar nilai risk
assessment. Sebagai contoh nilai risk assesment sebesar 4. Jika tabel 2.2 kategori resiko,
maka unsafe condition tersebut masuk ke dalam kategori resiko kecil. Kolom
pencegahan dan resiko akhir diperoleh dari beberapa referensi internet maupun mata
kuliah yang K3. Beberapa penjelasan di atas merupakan cara untuk mengalisis HIRA.
Hasil dari analisis HIRA dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Unsafe

Risk

C e Kategori Resiko
No. Unsafe Condition Kegiatan Condition Potensi Bahaya Resiko Likelihood (L) onse desp s Assesment e'g : Pencegahan e5|.
© Resiko Akhir
Index (c*)
Pekerjaan pemasangan Terjadi luka - luka
bekisting balok dan plat 30% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 2 4 8 Sedang Memasang pembatas pada area kerja Kecil
lantai (Lt 3) dunia
Penulangan balok dan Terjadi luka - luka
pemasangan bekisting 13% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 1 4 4 Kecil Memasang pembatas pada area kerja Kecil
balok (Lt 1) dunia
Pemasangan tulangan Terigdl g vk
u
& ) g 78% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 4 4 16 Tinggi Memasang pembatas pada area kerja Kecil
plat lantai (LG 1) !
dunia
- Terjadi luka - luka
Pemasangan bekisting 33% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 2 4 8 Sedan, Memasang pembatas pada area kerja Kecil
balok dan plat lantai (Lt1) ° ) 88| ingg g gp p j
dunia
Terjadi luka - luka
P RW (LG 2)d S t t
ErEscoran ( ) dan 0% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 0 4 0 ang'a Memasang pembatas pada area kerja sang'a
kolom (Lt 2) ) Kecil kecil
dunia
1 K“ra”g"l:/a ‘pemzatas Penulangan Pondasi Rab Terjat{luka lukg Sangat sangat
area .erja'pa a g 0% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 0 4 0 g‘ Memasang pembatas pada area kerja g'
ketinggian (LG2) X Kecil kecil
dunia
. Terjadi luka - luka
Pengecoran plat lantai (Lt . . X . ] Sangat . sangat
0% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 0 4 0 i Memasang pembatas pada area kerja R
2) ) Kecil kecil
dunia
Pemasangan Bekisting Terjadi luka - luka
balok dan plat serta 7% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 1 4 4 Kecil Memasang pembatas pada area kerja kecil
penulangan balok (Lt3) dunia
Terjadi luka - luka
Penulangan plat (Lt3) 86% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 4 4 16 Tinggi Memasang pembatas pada area kerja kecil
dunia
Terjadi luka - luka
Pengecoran plat (Lt 3) 67% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 3 4 12 Tinggi Memasang pembatas pada area kerja kecil
dunia
Pengecoran SW dan U Sangat sangat
& 0% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 0 4 0 g' Memasang pembatas pada area kerja g'
kolom (Lt 3) A Kecil kecil
dunia
Pemasangan Bekisting Terjadi luka - luka
plat dan balok serta 89% Terjatuh dari ketinggian dan meninggal 4 4 16 Tinggi Memasang pembatas pada area kerja Kecil

penulangan balok (Lt 4)

dunia
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Banyaknya paku dan
benda tajam berserakan
di area kerja

Pekerjaan pemasangan
bekisting balok dan plat
lantai (Lt 3)

87%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Penulangan balok dan
pemasangan bekisting
balok (Lt 1)

65%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pemasangan tulangan
plat lantai (LG 1)

78%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sedang

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pemasangan bekisting
balok dan plat lantai (Lt1)

20%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pengecoran RW (LG 2) dan
kolom (Lt 2)

0%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sangat
Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

sangat
kecil

Penulangan Pondasi Rab
(LG2)

27%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pengecoran plat lantai (Lt
2)

60%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sedang

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pemasangan Bekisting
balok dan plat serta
penulangan balok (Lt3)

62%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Penulangan plat (Lt3)

1%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sedang

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pengecoran plat (Lt 3)

0%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sedang

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

Kecil

Pengecoran SW dan
kolom (Lt 3)

0%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sangat
Kecil

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

sangat
kecil

Pemasangan Bekisting
plat dan balok serta
penulangan balok (Lt 4)

94%

Kaki tertusuk paku dan benda
tajam lainnya

Titanus dan
meninggal dunia

Sedang

mewajibkan pekerja untuk selalu
membersihkan paku yang berserakan

kecil
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Alat pelindung diri yang
tidak layak pakai

Pekerjaan pemasangan
bekisting balok dan plat
lantai (Lt 3)

30%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

kecil

Penulangan balok dan
pemasangan bekisting
balok (Lt 1)

13%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

kecil

Pemasangan tulangan
plat lantai (LG 1)

78%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

kecil

Pemasangan bekisting
balok dan plat lantai (Lt1)

33%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

kecil

Pengecoran RW (LG 2) dan
kolom (Lt 2)

0%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Sangat
Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

sangat
kecil

Penulangan Pondasi Rab
(LG 2)

0%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Sangat
Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

sangat
kecil

Pengecoran plat lantai (Lt
2)

0%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Sangat
Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

sangat
kecil

Pemasangan Bekisting
balok dan plat serta
penulangan balok (Lt3)

7%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

Kecil

Penulangan plat (Lt3)

86%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

Kecil

Pengecoran plat (Lt 3)

67%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

Kecil

Pengecoran SW dan
kolom (Lt 3)

0%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Sangat
Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

sangat
kecil

Pemasangan Bekisting
plat dan balok serta
penulangan balok (Lt 4)

89%

Memungkinkan terjadinya helm
terlepas dari kepala, safety
shoes yang rusak akan
mengakibatkan pekerja
tersandung.

Terjadi luka berat
dan meninggal
dunia

Kecil

memwajibkan pekerja untuk tidak memakai
alat tsb dan mewajibkan kontraktor untuk
mengganti alat yang tidak layak pakai

Kecil
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Area kerja yang becek

Pekerjaan pemasangan

mewajibkan pekera untuk selalu

Luka Ringan dan
bekisting balok dan plat 30% Terpeleset dan terjatuh Ll Eerat Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
lantai (Lt 3) memakai safety shoes
Penulangan balok dan ) mewajibkan pekera untuk selalu
o ) Luka Ringan dan . ) . :
pemasangan bekisting 13% Terpeleset dan terjatuh A Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
balok (Lt 1) memakai safety shoes
| mewajibkan pekera untuk selalu
Pemasangan tulangan . Luka Ringan dan . ) ) .
lat lantai (LG 1) 78% Terpeleset dan terjatuh g Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
P memakai safety shoes
iy . mewajibkan pekera untuk selalu
Pemasangan bekisting . Luka Ringan dan . . ) .
balok dan plat lantai (Lt1) 33% Terpeleset dan terjatuh kS b Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
4 memakai safety shoes
. mewajibkan pekera untuk selalu
Pengecoran RW (LG 2) dan % Teroelesshd R | Luka Ringan dan Sangat bersihn ) i lal sangat
kolom (Lt 2) ° b ! Luka berat Kecil membersinkan alryz.ang ergenang dan sefalu kecil
memakai safety shoes
. . mewajibkan pekera untuk selalu
Penulangan Pondasi Rab A Luka Ringan dan Sangat ) ) sangat
b jatu . | ry u .
0% Terpeleset dan terjatuh membersihkan air yang tergenang dan selal
(LG2) Luka berat Kecil . kecil
memakai safety shoes
) i mewajibkan pekera untuk selalu
Pengecoran plat lantai (Lt ) Luka Ringan dan Sangat ) ) sangat
0% Terpeleset dan terjatuh A membersihkan air yang tergenang dan selalu :
2) Luka berat Kecil ] kecil
memakai safety shoes
Pemasangan Bekisting . mewajibkan pekera untuk selalu
. Luka Ringan dan . ’ ) .
balok dan plat serta % Terpeleset dan terjatuh N Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
penulangan balok (Lt3) memakai safety shoes
mewajibkan pekera untuk selalu
. Luka Ringan dan . ) I ) P .
Penulangan plat (Lt3) 86% Terpeleset dan terjatuh o Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
u
memakai safety shoes
mewajibkan pekera untuk selalu
. Luka Ringan dan . l ! ) P .
Pengecoran plat (Lt 3) 67% Terpeleset dan terjatuh Luka berat Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil
memakai safety shoes
mewajibkan pekera untuk selalu
Pengecoran SW dan . Luka Ringan dan Sangat ) J ) P sangat
0% Terpeleset dan terjatuh i membersihkan air yang tergenang dan selalu i
kolom (Lt 3) Luka berat Kecil . kecil
memakai safety shoes
Pemasangan Bekisting . mewajibkan pekera untuk selalu
. Luka Ringan dan r . ) .
plat dan balok serta 89% Terpeleset dan terjatuh Kecil membersihkan air yang tergenang dan selalu |  Kecil

penulangan balok (Lt 4)

Luka berat

memakai safety shoes
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Kebisingan pada area
kerja

Pekerjaan pemasangan o ) Memperlambat " .
o Komunikasi antar pekerja kurang ) ) mewajibkan pengawas untuk menyediakan .
bekisting balok dan plat 30% foktif pekerjaan dan Kecil handy talki p dor/kepala tuk Kecil
lantai (Lt 3) et tidak kosentras ancytalking pada mandor/kepala tukang
Penulangan balok dan Memperlambat
& L Komunikasi antar pekerja kurang p. . mewajibkan pengawas untuk menyediakan .
pemasangan bekisting 13% cfektif pekerjaan dan Kecil handy talking pada mandor/kepala tukan Kecil
balok (Lt 1) tidak kosentras y &P P ¢
Memperlambat
Pemasangan tulangan Komunikasi antar pekerja kurang p. ;s mewajibkan pengawas untuk menyediakan .
. 78% | pekerjaan dan Kecil . Kecil
plat lantai (LG 1) efektif i handy talking pada mandor/kepala tukang
tidak kosentras
Memperlambat
Pemasangan bekisting . Komunikasi antar pekerja kurang p. ) mewajibkan pengawas untuk menyediakan )
. 33% . pekerjaan dan Kecil . Kecil
balok dan plat lantai (Lt1) efektif i handy talking pada mandor/kepala tukang
tidak kosentras
M lambat
Pengecoran RW (LG 2) dan . Komunikasi antar pekerja kurang empfer amba Sangat | mewajibkan pengawas untuk menyediakan | sangat
kolom (Lt 2) B efektif pekerjaan dan Kecil handy talking pada mandor/kepala tukang kecil
tidak kosentras
Memperlambat
Penulangan Pondasi Rab ® Komunikasi antar pekerja kurang pekeijaan dan Sangat | mewajibkan pengawas untuk menyediakan | sangat
0 . . . .
(LG2) efektif A, W Kecil handy talking pada mandor/kepala tukang kecil
Memperlambat
Pengecoran plat lantai (Lt Komunikasi antar pekerja kurang p. Sangat | mewajibkan pengawas untuk menyediakan | sangat
0% i pekerjaan dan ) ) .
2) efektif . Kecil handy talking pada mandor/kepala tukang kecil
tidak kosentras
Pemasangan Bekisting - i Memperlambat . )
Komunikasi antar pekerja kurang ) ) mewajibkan pengawas untuk menyediakan .
balok dan plat serta 7% efektif pekerjaan dan Kecil handy talking pada mandor/kepala tukan Kecil
i i u
penulangan balok (Lt3) tidak kosentras i & P 8
- ) Memperlambat " .
Komunikasi antar pekerja kurang ) ) mewajibkan pengawas untuk menyediakan )
Penulangan plat (Lt3) 86% ; pekerjaan dan Kecil . Kecil
efektif i handy talking pada mandor/kepala tukang
tidak kosentras
M lambat
Komunikasi antar pekerja kurang emp.er amba ) mewajibkan pengawas untuk menyediakan .
Pengecoran plat (Lt 3) 67% j pekerjaan dan Kecil . Kecil
efektif ’ handy talking pada mandor/kepala tukang
tidak kosentras
M lambat
Pengecoran SW dan . Komunikasi antar pekerja kurang empfer o Sangat | mewajibkan pengawas untuk menyediakan | sangat
kolom (Lt 3) % efektif g D Kecil handy talking pada mandor/kepala tukang kecil
tidak kosentras
Pemasangan Bekistin Memperlambat
6 . Komunikasi antar pekerja kurang p. Sangat | mewajibkan pengawas untuk menyediakan | sangat
plat dan balok serta 89% \ pekerjaan dan f . .
efektif Kecil handy talking pada mandor/kepala tukang kecil

penulangan balok (Lt 4)

tidak kosentras
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Kurangnya penerangan
pada area kerja

Pekerjaan pemasangan
bekisting balok dan plat
lantai (Lt 3)

30%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sedang

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Penulangan balok dan
pemasangan bekisting
balok (Lt 1)

13%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Kecil

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Pemasangan tulangan
plat lantai (LG 1)

78%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

12

Tinggi

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Pemasangan bekisting
balok dan plat lantai (Lt1)

33%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sedang

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Pengecoran RW (LG 2) dan
kolom (Lt 2)

0%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sangat
Kecil

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Penulangan Pondasi Rab
(LG2)

0%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sangat
Kecil

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

sangat
kecil

Pengecoran plat lantai (Lt
2)

0%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sangat
Kecil

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

sangat
kecil

Pemasangan Bekisting
balok dan plat serta
penulangan balok (Lt3)

7%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Kecil

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Penulangan plat (Lt3)

86%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

12

Tinggi

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Pengecoran plat (Lt 3)

67%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sedang

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Pengecoran SW dan
kolom (Lt 3)

0%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

Sangat
Kecil

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

sangat
kecil

Pemasangan Bekisting
plat dan balok serta
penulangan balok (Lt 4)

89%

Pekerjaan kurang maximal dan
mengakibatkan pekerja tidak
melihat dengan jelas

terjatuh dari
ketinggian,
terspeleset

12

Tinggi

mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi
penerangan yang lebih pada area pekerjaan
yang gelap

Kecil

Sumber : Data primer yang diolah, (2015)
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Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat disimpulkan konsekuensi tertinggi sampai ke rendah, tiap nilai konsekuensi mewakili satu

pekerjaan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 kesimpulan hasil analisis Hazard Identification and Risk Assesment

Nilai . Kondisi
. Pekerjaan Pencegahan
Konsekuensi lapangan

16 Penulangan plat lantai (Lt3) A Memasang pembatas pada area kerja

12 Penulangan plat lantai (Lt3) E mewajibkan kor_1traktor untuk selalu memberi penerangan yang lebih
pada area pekerjaan yang gelap

9 Pengecoran plat (Lt3) F mewajibkan kor_ltraktor untuk selalu memberi penerangan yang lebih
pada area pekerjaan yang gelap

8 Pemasangan tulangan plat lantai (LG1) B mewajibkan pekerja untuk selalu membersihkan paku yang berserakan

6 Pemasangan bekesting balok dan plat lantai (Lt1) E mewajibkan kor_ltraktor untuk selalu memberi penerangan yang lebih
pada area pekerjaan yang gelap

i memwajibkan pekerja untuk tidak memakai alat tsb dan mewajibkan

4 Pemeggaen tulangan plat lantgiEE) - kontraktor untuk mengganti alat yang tidak layak pakai

3 Penulangan plat (Lt3) E mewajibkan pengawas untuk menyediakan handy talking pada
mandor/kepala tukang

5 Pekerjaan pemasangan bekesting balok dan plat (Lt3) C memwajibkan pekerja untyk tidak rr!emakal alat tsb. dan mewajibkan
kontraktor untuk mengganti alat yang tidak layak pakai

1 Penulangan balok dan pemasangan bekesting balok (Lt1) D mewajibkan pe_kera untuk selalu membersihkan air yang tergenang dan
selalu memakai safety shoes

0 Penulangan pondasi Rab (LG2) D mewajibkan pe_kera untuk selalu membersihkan air yang tergenang dan
selalu memakai safety shoes

Sumber : Data primer yang diolah, (2015)
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan observasi dan evaluasi K3 ditinjau dari aspek unsafe condition
pada proyek pembangunan Jember Icon, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan unsafe condition index, banyaknya
paku berserakan di area pekerjaan mempunyai unsafe condition index 47%,
kurangnya pembatas area kerja pada ketinggian mempunyai unsafe condition index
34%, , alat pelindung diri yang tidak layak pakai mempunayi unsafe condition index
27%, area kerja yang becek mempunyai unsafe condition index 16%, kurangnya
penerangan pada area kerja mempunyai unsafe condition index 11%, kebisingan pada
area kerja mempunyai unsafe condition index 0%.

2. Berdasarkan analisis data unsafe condition dengan menggunakan analisa HIRA dapat
disimpulkan bahwa kurangnya pembatas area pekerjaan pada ketinggian memiliki
nilai consequences 16 pada pekerjaan penulangan plat lantai (Lt3), kurangnya
penerangan pada area kerja pada pekerjaan penulangan plat lantai (Lt3) memiliki nilai
consequences 12 dan kurangnya penerangan pada area kerja pada pekerjaan
pengecoran plat lantai (Lt3) memiliki nilai consequences 9.

3. Untuk meminimalisir kecelakaan yang ditimbulkan unsafe condition, yaitu
- Mewajibkan pekerja selalu membersihkan paku yang berserakan pada kondisi B.

- Memasang pembatas area kerja pada ketinggian pada kondisi A.

- Mewajibkan pekerja untuk tidak memakai alat yang tidak layak pakai dan
mewajibkan kontraktor untuk mengganti alat yang tidak layak pakai pada kondisi
C.

- Mewajibkan pekera untuk selalu membersihkan air yang tergenang dan selalu
memakai safety shoes pada kondisi D.

- Mewajibkan kontraktor untuk selalu memberi penerangan yang lebih pada area

pekerjaan yang gelap pada kondisi F.
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- Mewajibkan pengawas untuk menyediakan handy talking pada mandor/kepala
tukang pada kondisi E.

5.2 Saran

Dengan selesainya tugas akhir ini, maka beberapa saran diberikan dengan harapan
dapat memberikan perubahan yang positif dan kemajuan bagi peneliti selanjutnya. Adapun
saran tersebut antara lain.

1. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melengkapi penelitian beserta
unsafe action, evaluasi K3 tidak hanya ditinjau dari aspek unsafe conditionnya
saja.

2. Untuk penelitian lebih lanjut , dilanjutkan untuk menganalisis HAZID (Hazard
Identification).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Badan Penerbit Universitas Jember. 2006. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Ketiga.
Jember: Badan Penerbit Universitas Jember.

Cahyadi, A. 2013. “Evaluasi Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan kerja Ditinjau dari
Unsafe Action Pada Proyek Pembangunan Jembatan Taman Sari — Wonosari
Kabupaten Jember”. Tidak Diterbitkan. Skripsi. Jember: Program Studi S1 Teknik
Sipil Universitas Jember.

H.W Henrich, 1931 “https://www.facebook.com/forumk3ri/posts/462151890520249.

Madil. K. 2003. AS/NZS 4360:1999 Risk Management. Australian/New Zealand : SAl
GLOBAL.

Patricia, David, Dan Andi. 2014. “ Evaluasi Unsafe Act, Unsafe Condition, dan Faktor
Manajemen dengan Metode Behavior BAsed Safety pada Proyek Apartemen”. Tidak
Diterbitkan. Jurnal. Surabaya: Program Studi S1 Teknik Sipil Universitas Kristen
Petra.

Permenaker 1996. tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Permenaker No.PER-05/MEN/1996.

Suara Karya, 2010 “Angka Kecelakaan Kerja di Indonesia Masih Tinggi, Semarang.
(www.bataviase.co.id, diakses 23 mei 2010).

Uda, S. A. K. A. dan Gunawan E. A. 2014. “ Evaluasi Tindakan Tidak Aman (Unsafe Act)
dan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) pada Konstruksi Gedung Ruko
Bertingkat di Palangka Raya (058K)”. Tidak Diterbitkan. Jurnal. Palangka Raya:
Program Studi S1 Teknik Sipil Unversitas Palangk Raya.

Wildan, A 2015. “Evaluasi Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Ditinjau dari
Aspek Unsafe Action Pada Proyek Pembangunan Jember Icon Kabupaten
Jember.” Tidak Diterbitkan. Skripsi. Jember: Program Studi S1 Teknik Sipil
Universitas Jember.

Zevallos. C. G. 2007. Risk Management Guidelines Companion to AS/NZS 4360 : 2004.
Australian/New Zealand : SAl GLOBAL.

44


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN A. FORM PENELITIAN

Tanggal Kamis, 26 Februari 2015

Nama Kegiatan Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3)

HARIKE 1

Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJIAN Orang - Jam

08.00-09.00 20 A 7
09.00-10.00 20 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 20
10.00-11.00 20 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 9
11.00-12.00 20 Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 17
12.00-13.00 Area kerja yang becek (D) E 23
13.00-14.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) JML 76
15.00-16.00 3

Tanggal Kamis, 26 Februari 2015

Nama Kegiatan Pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt 3)

HARI KE 1

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN PER PEKERJAAN

08.00-09.00 2 A 16
09.00-10.00 20 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 3
10.00-11.00 20 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 14
11.00-12.00 20 Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 6
12.00-13.00 Area kerjayang becek (D) E
13.00-14.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F
14.00-15.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) ML 39
15.00-16.00 3
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Tanggal Jumat, 27 Februari 2015

Nama Kegiatan Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1)
HARIKE 2
Jam | ManPower UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang- Jam

08000900 23 | ) AR
09.00-10.00 3 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 15
10.00-11.00 3 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 17
11.00-1200{ 23 L Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 3
12.00-13.00 - Area kerja yang becek (D) E 23
13001400 23 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) JML 61
15001600 23 J

Tanggal Jumat, 27 Februari 2015

Nama Kegiatan Penulangan balok dan pemasangan bekisting balok (Lt 1)

HARIKE 2

Jam | ManPower SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang- Jam

08.00-09.00 3 A 2
09.00-10.00 3 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 8
10.00-11.00 3 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 16
11.00-12.00 3 \S Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 20
12.00-13.00 - Area kerjayang becek (D) F 0
13001400 23 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00{ 23 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) ML 64
15.00-16.00{ 23
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Tanggal Sabtu, 28 Februari 2015

Nama Kegiatan Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1)
HARI KE 3
Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

08.00-09.00 9 | ] A 0
09.00-10.00 9 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 7
10.00-11.00 9 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 3
11.00-12.00 9 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 4
12.00-13.00 4 Area kerjayang becek (D) E 9
13.00-14.00 9 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 9 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML 23
15.00-16.00 9 | |

Tanggal Sahtu, 28 Februari 2015

Nama Kegiatan Pemasangan tulangan plat lantai (LG 1)

HARI KE 3

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam

08.00-09.00 9 A 7
09.00-10.00 9 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 2
10.00-11.00 9 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C b
11.00-12.00 9 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 5
12.00-13.00 . Area kerja yang becek (D) E 0
13.00-14.00 9 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 9 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) JML 20
15.00-16.00 9 .
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Tanggal Senin, 2 Maret 2015

Nama Kegiatan Pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt1)

HARIKE 4

Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

08.00-09.00 27 A 9
09.00-10.00 27 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B b
10.00-11.00 27 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 3
11.00-12.00 27 Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 4
12.00-13.00 Area kerjayang becek (D) E 2
13.00-14.00 27 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 27 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML 49
15.00-16.00 27

Tanggal Senin, 2 Maret 2015

Nama Kegiatan Pemasangan bekisting balok dan plat lantai (Lt1)

HARIKE 4

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

08.00-09.00 27 A 18
09.00-10.00 27 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 21
10.00-11.00 27 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 24
11.00-12.00 27 Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 23
12,00-13.00 Area kerja yang becek (D) E 0
13.00-14.00 27 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 27 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML 36
15.00-16.00 27
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Tanggal Selasa, 3 Maret 2015

Nama Kegiatan Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2)
HARI KE 5
Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

19,00-20.00 3 | ] A 0
20.00-21.00 3 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 0
21.00-22.00 3 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 1
22.00-23.00 3 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 0
23.00-24.00 3 Area kerja yang becek (D) £ 3
24.00-01.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
01.00-02.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML
02.00-03.00 3 B

Tanggal Selasa, 3 Maret 2015

Nama Kegiatan Pengecoran RW (LG 2) dan kolom (Lt 2)

HARIKES

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAHHUJAN Orang - Jam

19.00-20.00 3 A 3
20.00-21.00 3 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 3
21.00-22.00 3 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 2
22.00-23.00 3 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 3
23.00-24.00 3 Area kerja yang becek (D) E 0
24.00-01.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F 3
01.00-02.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML
02.00-03.00 3
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Tanggal Kamis, 5 Maret 2015

Nama Kegiatan Penulangan Pondasi Rab (LG 2)
HARI KE 6
Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

08.00-09.00 18 A 0

09.00-10.00 18 B 6
Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A

10.00-11.00 18 .J .gg g C 7
Banyaknya paku berserakan di area kerja (B)

11.00-12.00 18 L Alatpelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 9

12.00-13.00 4 Area kerja yang becek (D) E 2

13.00-14.00 ” Kebisingan pada area kerja (E) . : 0
Kurangnya penerangan pada area kerja (F)

14.00-15.00 22 JML

15.00-16.00 22 _

Tanggal Kamis, 5 Maret 2015
Nama Kegiatan Penulangan Pondasi Rab (LG 2)
HARI KE 6

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam
08.00-09.00 18 A 22
09.00-10.00 18 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 16
10.00-11.00 18 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 15
11.00-12.00 18 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 13
12.00-13.00 i Area kerja yang becek (D) E 0
13.00-14.00 2 Ezfal:gr:g;: ;f:::rzaegz:ep:igrea kerja (F) F 0
14.00-15.00 22 JML
15.00-16.00 22
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Tanggal Kamis, 5 Maret 2015

Nama Kegiatan Pengecoran plat lantai (Lt 2)

HARIKE7

Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

20.00-21.00 10

Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A
210020 | 10 gnyap J ggian (A)

Banyaknya paku berserakan di area kerja (B)
22.00-23.00 10

Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C
B00-40 | 10 pelindung dirl yang tidak layak pakai (C|

> Areakerjayangbecek (D)
24.00-01.00 10

Kebisingan pada area kerja (E)

MmO | || >
OOy |O

01.00-02.00 10

Kurangnya penerangan pada area kerja (F)

02.00-03.00 10 ML
03.00-04.00 10 B

Tanggal Kamis, 5 Maret 2015

Nama Kegiatan Penulangan Pondasi Rab (LG 2)

HARIKE 7

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang- Jam

20.00-21.00 10 A 10
21.00-22.00 10 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 4
22.00-23.00 10 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C
23.00-24.00 10 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 10
24.00-01.00 10 Area kerjayang becek (D) F 0
01.00-02.00 10 Kebisingan pada area kerja (E) F 10
02.00-03.00 10 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML
03.00-04.00 10
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Tanggal Jum'at, 13 Maret 2015

Nama Kegiatan Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3)

HARI KE 8

Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

08.00-09.00 29 A 2
09.00-10.00 29 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 18
10.00-11.00 29 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 3
11.00-12.00 29 Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D
12.00-13.00 Area kerja yang becek (D) E 25
13.00-14.00 25 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 25 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML 48
15.00-16.00 25

Tanggal Jum'at, 13 Maret 2015

Nama Kegiatan Pemasangan Bekisting balok dan plat serta penulangan balok (Lt3)

HARI KE 8

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang-Jam

08.00-09.00 29 A 27
09.00-10.00 29 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 1
10.00-11.00 29 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 26
11.00-12.00 29 Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 29
12.00-13.00 Area kerja yang becek (D) E
13.00-14.00 25 Kebisingan pada area kerja (E) F
14.00-15.00 25 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) JML 93
15.00-16.00 25
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Tanggal Sabtu, 14 Maret 2015

Nama Kegiatan Penulangan plat (Lt3)
HARI KE9
Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam
08.00-0900| 18 | | A 18
09.00-10.00 18 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 15
10.00-11.00 18 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 5
11.00-12.00 18 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 0
12.00-13.00 - Areakerja yang becek (D) E 271
13.00-14.00 21 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 271 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) JML
15.00-16.00 21 )
21

Tanggal Sabtu, 14 Maret 2015

Nama Kegiatan Penulangan plat (Lt3)

HARIKE 9

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam
08.00-09.00 18 A 3
09.00-10.00 13 Kurang nya pembatas area kerja diketir?ggian (A) B 6
10.00-1L.00 3 BanyakrTya paku 'bt.erserak'an diarea kerja'(B) C "
1100100 5 Alat pellr\dung diri yang tidak layak pakai (C) 5 N
=~ Areakerjayangbecek (D)

1200-13.00 Kebisingan pada area kerja (E) E 0
13001400 21 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) F 0
14.00-15.00 21 ML
15.00-16.00 21
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Tanggal Senin, 16 Maret 2015

Nama Kegiatan Pengecoran plat (Lt 3)
HARIKE 10
Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam

20.00-21.00 3 ) A 6
21.00-22.00 8 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 0
22.00-23.00 8 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 2
23.00-24.00 8 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 0
24.00-01.00 9 Area kerja yang becek (D) E 9
01.00-02.00 9 Kebisingan pada area kerja (E) F 5
02.00-03.00 9 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML
03.00-04.00 9 _
Tanggal Senin, 16 Maret 2015

Nama Kegiatan Pengecoran plat (Lt 3)

HARIKE 10

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang- Jam

20.00-21.00 8 A 3
21.00-22.00 8 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 9
22.00-23.00 8 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 1
23.00-24.00 8 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 9
24.00-01.00 9 Area kerja yang becek (D) E 0
01.00-02.00 9 Kebisingan pada area kerja (E) F 4
02.00-03.00 9 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML
03.00-04.00 9
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Tanggal Rabu, 18 Maret 2015
Nama Kegiatan Pengecoran SW dan kolom (Lt 3)
HARIKE 11
Jam | Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang- Jam
190020000 4 | | A 0
20.00-21.00 4 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 0
21.00-22.00 4 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 0
22,00-23.00 4 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D 0
23.00-24.00 3 Area kerja yang becek (D) E 4
24.00-01.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
01.00-02.00 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML 4
02.00-03.00 3 _
Tanggal Rabu, 18 Maret 2015
Nama Kegiatan Pengecoran SW dan kolom (Lt 3)
HARIKE 11
Jam | Man Power SAFE CONDITION | SETELAHHUJAN Orang- Jam
19.00-20.00 4 A 4
20.00-2L00 1 Kurang nya pembatas area ker.ja diketin.ggian (A) B 1
L0220 ] BanyakrTya paku .bc'erserak'an diarea kerja'(B) C 1
L0050 . Alat pelllndung diri yang tidak layak pakai (C) 5 .
~— Areakerjayang becek (D)
23.00-24.00 3 . : E 0
Kebisingan pada area kerja (E)
2000100 3 Kurangnya penerangan pada area kerja (F) F ‘
01.00-02.00 3 ML 16
02.00-03.00 3
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Tanggal Jum'at, 20 Maret 2015

Nama Kegiatan Pemasangan Bekisting plat dan balok serta penulangan balok (Lt 4)

HARIKE 12

Jam Man Power UNSAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam

08.00-09.00 28 y A 16
09.00-10.00 28 Kurang nya pembatas area kerja diketinggian (A) B 30
10.00-11.00 28 Banyaknya paku berserakan di area kerja (B) C 4
11.00-12.00 28 - Alat pelindung diri yang tidak layak pakai (C) D
12.00-13.00 Area kerja yang becek (D) E 3
13.00-14.00 3 Kebisingan pada area kerja (E) F 0
14.00-15.00 ) Kurangnya penerangan pada area kerja (F) IML )
15.00-16.00 R B

Tanggal Jum'at, 20 Maret 2015

Nama Kegiatan Pemasangan Bekisting plat dan balok serta penulangan balok (Lt 4)

HARIKE 12

Jam Man Power SAFE CONDITION | SETELAH HUJAN Orang - Jam

08.00-09.00 28 A 2
09.00-10.00 28 Pekerja yang berada di tengah/tidak dipinggir lokasi kerja (A) B 2
10.00-11.00 28 Pekerja yang Tidak berada diarea terdapat paku atau ranjau yang berserakan disebagian lokasi kerja (B) C 6
11.00-12.00 28 >_Pekerja yang memakai Alat pelindung diri yang layak pakai (C) D 5
12.00-13.00 Pekerja yang berada di area yang tidak becek (D) E 0
13.00-14.00 3 Pekerja yang tidak bising pada saat pekerjaan berlangsung (E) F 3
14.00-15.00 3) Pekerja yang bekerja pada area yang terang (F) JML 47
15.00-16.00 R
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